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Pesatnya perkembangan roda perekonomian masyasakatini dapat
dilihat dari berbagai macam usaha yang dilakukamusia untuk memenubhi
kebutuhannya. Namun, terkadang kebutuhan ekononsyarekat tidak sesuai
dengan kondisi keuangan yang dimiliki. Bagi sesegprgang mempunyai barang
berharga, seperti perhiasan emas atau emas lenmpeéagat menggadaikan barang
tersebut ke pegadaian atau Bank Syariah berdasatkarm gadai. Tapi, dalam
praktiknya ada kalanya nasabah tidak dapat melymaigimannya pada saat jatuh
tempo, sehingga pihak pegadaian atau Bank berwenatgk menjual emas
tersebut dengan cara lelang.

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalahuyait Bagaimana lelang
emas sebagai barang jaminan gadai di BRI Syarifar@@aMalang perspektif figh
muamalah? 2) Bagaimana lelang emas sebagai basmmigan gadai di BRI
Syariah Cabang Malang perspektif Peraturan Mentéeuangan No. 93
/PMK.06/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang?

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitimridis-empiris, yang
mengambil lokasi penelitian di BRI Syariah Caban@ldng. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif verifikgtiftu dengan mendeskripsikan
data yang diperoleh tentang produk gadai Bank BRiri&8h yang melaksanakan
praktik lelang, yang kemudian dianalisis dengan ggenakan tinjauan figh
muamalah dan Peraturan Menteri Keuangan No. 93 /BBIR010 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Lelang. Pengumpulan datanyaggueakan metode
wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa prasiethng emas di BRI
Syariah Cabang Malang telah memenuhi rukun, sygaatketentuan umum jual
beli secara syar'i. Namun, fakta riil yang terj@dink tidak sepenuhnya mengikuti
prinsip-prinsip syariah, yaitu masih terdapat uaswsur konvensional berupa
monopoli yang dilakukan Bank dengan tidak mewakilkaoses lelang kepada
pihak yang lebih berhak dan adil, yaitu pejabatlaeigan. Akan tetapi, dilakukan
oleh pihak Bank sendiri. Hal tersebut tidak dib&aaroleh agama karena dapat
merugikan pemilik barang. Disisi lain, Bank masikenggunakan peraturan yang
dibuat oleh PT. Bank BRI Syariah Pusat sehingganbehenggunakan PMK tahun
2010 tentang petunjuk pelaksanaan lelang. Readitaank juga tidak
melaksanakan ketentug®andart Operational Procedure (SOP) PT. Bank BRI
Syariah. Dimana apabila nasabah tidak dapat melygpnmgaman pada saat jatuh
tempo maka barang akan dijual melalui lelang sesymiiah. Sehingga penjualan
objek jaminan secara langsung tanpa dilelang yalagutkan oleh BRI Syariah
tidak sesuai dengan prosedur penjualan objek jamis@cara umum yaitu
dilakukan secara terbuka atau dilelang.
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